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ABSTRAK: Escherichia coli merupakan flora normal yang ada di usus manusia dan hewan. Antibiotik berperan sebagai terapi
terhadap infeksi E. coli. Penggunaan antibiotik secara tidak bijak dapat menimbulkan resistensi. Tujuan penelitian ini adalah
mengukur tingkat resistensi E. coli yang diisolasi dari ayam ras petelur terhadap sefpodoksim, sefoksitin, seftizoksim, aztre-
onam, oksasilin, nitrofurantoin, dan sulfametoksazol—trimetoprim. Sampel uji berasal dari swab kloaka ayam ras petelur. Pen-
gujian resistensi E. coli terhadap antibiotik dilakukan dengan metode difusi agar. Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan
dengan Clinical Laboratory Standards Institute. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 17 isolat E. coli mengalami resistensi
terhadap sefpodoksim (100.0%), sefoksitin (58.82%), seftizoksim (100.0%), aztreonam (94.12%), oksasilin (100.0%), nitrofu-
rantoin (58.82%), dan sulfametoksazol—trimetoprim (82.35%).

Kata kunci:
antibiotik, Escherichia coli, layer, resistensi, uji resistensi

= PENDAHULUAN

Antibiotik merupakan obat untuk mencegah dan mengobati
infeksi bakteri pada hewan dan manusia. Penggunaan antibi-
otik yang tidak bijak dan tidak rasional menjadi pemicu mun-
culnya resistensi antimikroba. Resistensi antimikroba
ditandai dengan munculnya bakteri yang kebal terhadap pen-
gobatan antibiotik. Bakteri resisten pada hewan ternak dapat
sampai pada manusia melalui rantai makanan, lingkungan
(air, udara, dan tanah), maupun kontak langsung antara he-
wan dan manusia (Miles et al. 2006).

Resistensi bakteri dapat menurunkan kualitas hidup,
meningkatkan kerugian materi, meningkatkan angka ke-
matian, serta mengurangi keberhasilan program peningkatan
kesehatan (WHO 2014). Kasus resistensi antibiotik terus
meningkat, salah satu bakteri yang telah resisten terhadap be-
berapa antibiotik adalah Escherichia coli (E. coli) yang
merupakan flora normal yang ada di usus besar hewan dan
manusia. Menurut Noviana (2004), E. coli saat ini telah ban-
yak mengalami resisten terhadap antibiotik golongan p—lak-
tam, fosfomisin, dan quinolon. Ariyani et al. (2018), juga
melaporkan tingkat resistensi E. coli yang diisolasi dari feses
pada ayam layer terhadap doksisiklin sebesar 36,36 % dan
siprofloksasin 14,77%.

Informasi tingkat resistensi bakteri sangat penting agar
penentuan kebijakan dan penanggulangan suatu penyakit
menjadi efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan men-
gukur tingkat resistensi E. coli yang diisolasi dari kloaka
ayam ras petelur di Desa Rumpin Kabupaten Bogor terhadap
sefpodoksim, sefoksitin, seftizoksim, aztreonam, ksasilin, ni-
trofurantoin, dan sulfametoksazol—trimetoprim.
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m MATERI DAN METODE

Bahan: Sampel swab kloaka ayam ras petelur (30 sampel),
media isolasi dan identifikasi, cakram antibiotik
nitrofurantoin 300 pg, sefpodoksim 10 pg, sefoksitin 30 pg,
sulfametoksazol—trimetoprim 25 pg, oksasilin 5 pg,
aztreonam 30 pg, dan seftizoksim 30 pg.

Isolasi dan Identifikasi Bakteri: Isolasi dan identifikasi
bakteri sesuai dengan Markey et al. (2013).

Pengujian Kepekaan Antibiotik: Metode difusi agar
cakram antibiotik menurut Kirby—Bauer.

Analisis data: Mengacu pada Clinical Laboratory Standards
Institute (CLSI) 2018.

m HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi sampel swab kloaka: Identifikasi pada 30
sampel swab kloaka dilakukan dan hasil menunjukkan
terdapat 17 isolat yang memiliki karakteristik yang sesuai
dengan E. coli. Sampel yang positif E. coli kemudian
dilanjutkan dengan pen-gujian resistensi terhadap tujuh
antibiotik. Hasil uji resistensi ditentukan dengan melihat
diameter zona hambat yang terbentuk pada media Mueller—
Hinton yang mengacu pada CLSI tahun 2018. Hasil uji
resistensi menunjukkan tingkat resistensi yang berbeda,
dengan persentase hasil uji disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1 Hasil uji resistensi E. coli terhadap antibiotik berdasarkan
jumlah dan persentase

A Disk Persentase (%)
Antibiotik (g) S I R S I R

Sefpodoksim 10 o 0 17 0,00 000 100,00
Sefoksitin 30 3 4 10 17,65 23,53 58982
Seftizoksim 30 0o 0 17 0,00 0,00 100,00
Sulfametoksazol 25 1 2 14 588 11,77 8235
—trimetoprim

Nitrofurantoin 300 3 4 10 17,65 23,53 58,82
Aztreonam 30 0 1 16 0,00 5,88 94,12
Oksasilin 5 0 0 17 0,00 0,00 100,00

Keterangan : S: sensitif; I: intermediet; R: resisten

Hasil pengujian resistensi E. coli terhadap antibiotik yang
digunakan pada penelitian (Tabel 1) menunjukkan bahwa 17
isolat E. coli mengalami resisten dengan persentase 100,00%
terhadap sefpodoksim, seftizoksim dan oksasilin, 58,82%
terhadap sefoksitin dan nitrofurantoin, 82,35 % terhadap
sulfametoksazol—trimetoprim, dan 94,12 % terhadap
aztreonam. Sifat resisten menunjukkan bahwa isolat bakteri
tidak dapat dihambat oleh agen antimikrobial dengan
konsentrasi yang biasa digunakan. E. coli memiliki
kemampuan menghasilkan Extended Spectrum B—Laktamase
(ESBL). Enzim [-laktamase yang dihasilkan bekerja
menginaktivasi B—laktam, sehingga E. coli menjadi resisten
terhadap sebagian besar antibiotik golongan f—laktam seperti
sefalosporin (Ryu et al. 2012; Carattoli 2008).

Oksasilin merupakan antibiotik golongan penisilin yang
aktif terhadap kelompok bakteri Gram positif (Mycek et al.
2001), sedangkan isolat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu E. coli yang merupakan bakteri Gram negatif. Sifat
resistensi E. coli terhadap oksasilin merupakan resistensi
alami. Resistensi alami tidak dapat diatasi dengan
meningkatkan  dosis  antibiotik  tersebut, sehingga
penggunaan oksasilin sebagai obat terapi terhadap infeksi
oleh E. coli tidak efektif. Sifat intermediet yang ditunjukkan
oleh 17 isolat E. coli terhadap beberapa antibi-otik berarti
bahwa tingkat respon agen antimikrobial terhadap isolat
bakteri lebih rendah dibandingkan isolat yang sensitif (CLSI
2018).

Hasil menunjukkan bahwa 17 isolat uji telah mengalami
resisten terhadap empat golongan antibiotik; sefalosporin,
monobaktam, sulfonamid, dan nitrofuran. Kondisi ini disebut
dengan multidrug resistant (MDR), yaitu kondisi dimana
bakteri mengalami resisten terhadap minimal satu jenis
antibiotik dari >3 golongan antibiotik. MDR disebabkan
karena pemakaian antibiotik yang tidak tepat dosis, tidak
tepat diagnosa dan tidak tepat bakteri penyebab penyakit
(Magiorakos et al. 2012).

= SIMPULAN

Hasil uji resistensi isolat E. coli menunjukkan bahwa 17
isolat E. coli dalam penelitian ini telah resisten ter-hadap
empat golongan antibiotik; sefalosporin, mono-baktam,
sulfonamid, dan nitrofuran sehingga dapat dikategorikan
sebagai multidrug resistant.
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